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Abstrak

Entrepreneurship merupakan aspek yang paling penting dalam pembangunan ekonomi. Entrepreneurship adalah salah
satu modal yang paling kuat bagi suatu negara untuk meningkatkan taraf ekonomi. Ekonomi kreatif dan digital akan
mempengaruhi entrepreneurship dalam menghadapi era society 5.0. Society 5.0 adalah masa dimana teknologi dan
manusia akan selalu berdampingan untuk meningkatkan kualitas taraf hidup secara berkelanjutan. Era society 5.0
berpusat pada manusia (human-centered), dan teknologi digital adalah bagian dari manusia itu sendiri. Pada era digital,
kemajuan teknologi digital diaplikasikan pada entrepreneurship. Banyak penelitian yang telah menelaah baik tentang
entrepreneurship maupun profil entrepreneur. Artikel ini bertujuan untuk mengidentifikasikan dari berbagai sumber
ilmiah tentang karakteristik atau profil entrepreneur era digital dalam menghadapi era society 5.0. Metode penelitian
yang digunakan pada artikel ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif yang
dilakukan untuk mengumpulkan data-data dari buku, artikel dan hasil-hasil penelitian terdahulu tentang ekonomi digital
dan kreatif serta profil entrepreneur era digital. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa profil entrepreneur era digital
yang sukses menghadapi era kebangkitan society 5.0 adalah entrepreneur yang kreatif dan inovatif, berdedikasi,
determinan, fleksibel, memiliki jiwa kepemimpinan, serta memiliki passion dalam entrepreneurship.

Kata kunci: ekonomi digital, ekonomi kreatif, entrepreneurship, profil entrepreneur, society 5.0.

Abstract

Entrepreneurship is the most important aspect of economic development. Entrepreneurship is one of the most powerful
assets of the country that can be used to improve its economic level. The creative and digital economies will influence
entrepreneurship in the era of society 5.0. Society 5.0 is a time when technology and humans will always coexist to
improve the quality of life in a sustainable manner. The era of society 5.0 is human-centered, and digital technology is
part of humans themselves. In this digital era, advances in digital technology are applied to entrepreneurship. Many
studies have examined both entrepreneurship and entrepreneur profiles. This article aims to identify from various
scientific sources the characteristics or profiles of digital era entrepreneurs facing the era of society 5.0. The research
method used in this article is a descriptive method with a qualitative approach. A qualitative approach was taken to
collect data from books, articles, and previous research results on the digital and creative economies and the profile of
entrepreneurs in the digital era. From the results of the study, it can be concluded that the profiles of successful digital
era entrepreneurs facing the rise of society 5.0 are entrepreneurs who are creative and innovative, dedicated,
determined, flexible, have a leadership spirit, and have a passion for entrepreneurship.

Keywords: digital economy, economy creative, entrepreneurship, profile of entrepreneur, society 5.0.
PENDAHULUAN

Saat ini adalah era dimana teknologi berkembang dengan pesatnya. Era dimana dominannya
penggunakan perangkat-perangkat teknologi digital atau era digital. Era digital ini dimulai dengan
kemunculan revolusi industri 3.0 yang terjadi pada akhir abad ke-20. Revolusi industri 3.0 yang ditandai
adanya era kebangkitan komputer atau komputasi. Selanjutnya, revolusi industri 4.0 dimulai dengan era
kebangkitan internet. Revolusi konsep industri 5.0 diperkirakan merupakan kebangkitan dari era society.
Pada abad 21 ini perubahan terjadi dalam segala aspek kehidupan, yaitu bidang transportasi, ekonomi,
teknologi, komunikasi, informasi, pendidikan, dan aspek kehidupan lainnya. Pesatnya perubahan ini tentu
perlu diantisipasi, yakni dengan membentuk karakter yang siap menghadapi era society 5.0.
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Era society 5.0 berpusat pada manusia (human-centered), dan teknologi adalah bagian dari manusia itu
sendiri. Kemajuan teknologi diaplikasikan pada segala bidang, salah satunya diaplikasikan pada
entrepreneurship. Pada abad 21, platform entrepreneurship berkembang sebagai perwujudan dari ekonomi
kreatif dan digital yang merupakan dampak dari revolusi industri 4.0. Ekonomi digital terus berkembang di
dunia, termasuk di Indonesia. Ekonomi digital ini didorong oleh banyaknya atau meningkatnya penggunaan
internet. Berdasarkan data yang disampaikan oleh Ketua Umum Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII) yang diungkapkannya pada media online www.cnbcindonesia.com, bahwa lebih kurang
77% penduduk Indonesia adalah pengguna internet. Pada pertengahan 2022 ini, pengguna internet di
Indonesia sudah mencapai 210 juta. Jumlah ini akan terus meningkat karena didukung oleh infrastruktur
digital. Dengan kondisi pengguna internet yang terus meningkat ini, tentu akan berdampak pada
entrepreneurship.

Indonesia dikategorikan sebagai negara maju oleh organisasi perdagangan dunia (WTO). Namun,
berdasarkan Human Development Index (HDI) Indonesia masih dikategorikan sebagai negara berkembang.
HDI atau indeks pengembangan manusia merupakan nilai/ukuran untuk menentukan tingkat pembangunan
sosial dan ekonomi suatu negara. Data yang dirilis media online https://international.kompas.com pada
Agustus 2022, HDI Indonesia masih dibawah 0.8. Mayoritas negara maju HDI-nya lebih besar dari 0.8.
Berdasarkan hasil penelitian [1], pembangunan suatu negara dapat dipastikan dengan meningkatnya tingkat
entrepreneurship. Entrepreneurship adalah salah satu mekanisme yang paling penting dalam pembangunan
ekonomi. Kewirausahaan merupakan salah satu modal yang paling kuat dalam suatu negara untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya [2]. Banyak penelitian yang telah menelaah baik tentang
entrepreneurship maupun profil entrepreneur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap individu memiliki
atau menunjukkan karakteristik entrepreneur [3] [4]. Dengan demikian, pada artikel ini akan
diidentifikasikan dari berbagai sumber ilmiah tentang karakteristik atau profil entrepreneur era digital yang
mampu memanfa’atkan teknologi digital untuk menghadapi era society 5.0.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Metode penelitian deskriptif merupakan penelitian yang menjelaskan fenomena yang terjadi,
hubungan antara fenomena, dan menyelidiki fakta-fakta dari fenomena yang terjadi. Pendekatan kualitatif
yang digunakan dalam penelitian ini untuk menggambarkan fenomena, gejala dan peristiwa yang terjadi
yang merupakan fokus utama pembahasan dalam artikel ini. Jenis penelitian yang dilakukan adalah dengan
mengumpulkan data dan informasi studi literatur melalui penelitian kepustakaan (library research) tentang
profil-profil entrepreneur pada era digital. Data dan informasi yang dikumpulkan melalui literature review
ini adalah data sekunder. Data sekunder merupakan data yang dihasilkan dari pengamatan secara tidak
langsung, tetapi melalui data yang bersumber dari hasil penelitian terdahulu. Sumber-sumber data sekunder
dari penelitian yang dilakukan ini berasal dari artikel-artikel dan laporan ilmiah dalam jurnal-jurnal yang
relevan mengenai revolusi industri 4.0, era kebangkitan society 5.0, ekonomi kreatif dan digital, serta
karakteristik entrepreneur era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Revolusi industri adalah suatu masa yang ditandai dengan suatu perubahan yang besar dan mendasar
terhadap kondisi sosial, ekonomi, dan budaya di seluruh penjuru dunia. Diawali dengan revolusi industri 1.0
pada abad 18 dengan ditemukannya mesin uap yang digunakan untuk proses produksi barang, dan revolusi
industri 2.0 pada abad 19 dengan adanya penemuan tenaga listrik yang menggantikan mesin uap dalam
proses produksi. Revolusi industri 2.0 ini dikenal sebagai revolusi teknologi. Selanjutnya, revolusi industri
3.0 pada abad 20 atau tepatnya pada akhir abad 20 yang ditandai dengan kehadiran komputer atau teknologi
digital. Saat ini merupakan revolusi industri 4.0 (dikenal dengan RI 4.0) yang muncul pada awal abad 21,
merupakan puncak dari revolusi industri dengan lahirnya teknologi digital dan kebangkitan era internet atau
dikenal dengan era digital. Era digital ini diaplikasikan secara masif dalam semua aspek kehidupan di
seluruh dunia. Pada Gambar 1 berikut ditampilkan timeline mulainya revolusi industri sampai dengan saat ini
(abad 21).
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Perkembangan revolusi industri yang dideskripsikan pada Gambar 1 sangat berdampak pada kehidupan
bermasyarakat dan perilaku masyarakat itu sendiri. Kemajuan teknologi memberikan kemudahan untuk
pemenuhan kebutuhan, dan merupakan momentum berkembangnya society 5.0. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hampir 50% masyarakat di Indonesia bertransaksi online, dan jumlahnya akan
bertambah terus setiap tahunnya [5]. Transaksi online sangat diminati karena memberikan kemudahan dalam
bertransaksi tanpa batasan waktu dan tempat serta dapat menelusuri perbandingan harga antar produk. Selain
itu juga, pangsa pasarnya lebih luas.
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Gambar 1. Perkembangan Era Revolusi Industri

Perubahan perilaku masyarakat ini sebagai perkembangan revolusi industri. Kedepannya akan disonsong
kehadiran revolusi konsep industri 5.0 (selanjutnya disebut revolusi industri 5.0). Konsep ini digagas oleh
Jepang dan muncul sebagai pengembangan revolusi industri 4.0 yang berpotensi mendegradasi peran
manusia. Revolusi industri 5.0 atau disebut sebagai era kebangkitan society, dikenal dengan society 5.0 atau
masyarakat 5.0 adalah suatu konsep masyarakat yang berpusat pada manusia (human-centered) dan berbasis
teknologi (technology-based). Lebih jauh lagi, society 5.0 adalah masyarakat yang dapat menggunakan atau
memanfa’atkan teknologi digital dan internet yang berkembang pesat pada era digital untuk menghadapi
berbagai tantangan dan permasalahan di berbagai bidang atau segala aspek kehidupan manusia [6]. Pada
society 5.0 diintegrasikannya dengan baik dan selaras antara kehidupan dunia nyata dan dunia maya sehingga
bisa meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat pada umumnya.

Komponen utama dari society 5.0 adalah manusia, yakni manusia yang mampu menciptakan value
(nilai) baru dari perkembangan teknologi digital dari revolusi industri sebelumnya. Pada society 5.0,
masyarakat yang berpusat pada manusia yang menyelaraskan dan mengintegrasikan dunia nyata dan dunia
maya dalam kegiatan ekonomi [7]. Pemanfaatan perkembangan teknologi tersebut diharapkan dapat
meminimalkan kesenjangan pada manusia dan ekonomi pada masa mendatang. Ekonomi seperti apa yang
dihadapi pada masa sekarang dan mendatang? Berbagai sumber ilmiah menyatakan ekonomi yang akan
dihadapi dan bisa diterapkan di era digital untuk menyongsong society 5.0 adalah suatu kegiatan ekonomi
yang dapat memanfaatkan perkembangan teknologi digital dan memberikan unsur kreatif pada produk atau
jasanya [8]. Kegiatan ekonomi yang demikian merupakan hasil dari produk teknologi informasi dan dikenal
dengan ekonomi kreatif dan digital.

Ekonomi kreatif dan digital akan mempengaruhi entrepreneurship dalam menghadapi era society 5.0.
Kegiatan kewirausahaan harus terus mencari solusi inovatif dan model bisnis berdasarkan pemanfa’atan
teknologi digital. Hasil penelitian [9], menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara
keterampilan digital dengan entrepreneurship. Entrepreneurship diharapkan dapat menjadi salah satu jalan
untuk mengurangi angka pengangguran yang terus bertambah tiap tahunnya. Entrepreneurship adalah salah
satu elemen penting bagi pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan sosial di era digital ini. Generasi-generasi
pada era digital bisa menjadi agen perubahan bagi bangsa dan sangat diharapkan bahwa kedepannya generasi
era digital memiliki mindset untuk menciptakan lapangan kerja, yang tentunya akan berdampak dengan
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berkurangnya jumlah pengangguran di Indonesia dan juga bisa meningkatkan perekonomian bangsa. Dengan
demikian akan meningkatkan HDI Indonesia.

New society .
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Society 2.0
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Gambar 2. Revolusi Industri 5.0 atau Era kebangkitan Society

Ekonomi Kreatif dan Digital

Perkembangan perekonomian dari abad 18 sampai dengan abad 21, sebagai berikut: dimulai dari
ekonomi pertanian pada abad 18, dilanjutkan dengan ekonomi industri pada abad 19, serta ekonomi
informasi pada abad 20 dan abad 21 memasuki era ekonomi kreatif dan digital (Gambar 3). Ekonomi kreatif
dan digital menjadi salah satu konsep pengembangan model ide dan talenta untuk berinovasi dan
menciptakan suatu produk maupun jasa . Hal ini dipengaruhi dengan banyaknya pengguna internet yang
bertransaksi online melalui aplikasi-aplikasi online. Hasil penelitian [10], menyatakan bahwa perkembangan
bisnis online ini sangat berpengaruh dalam perkembangan ekonomi digital. Ekonomi digital menggerakkan
pertumbuhan dan perkembangan perekonomian yang lebih luas, dan transaksi ekonomi yang lebih mudah
melalui layanan internet [8].

Abad 18 Abad 19 Abad 20 Abad 21

Ekonomi
Kreatif &

Entrepreneurship

Gambar 3. Posisi Entrepreneurship dalam Perekonomian
Perkembangan teknologi digital dari revolusi industri 4.0 diimplementasikan semaksimal mungkin oleh
perilaku society 5.0, yang memotivasi berkembangnya bisnis pada era digital [6]. Bisnis pada era digital
tidak hanya tentang produk/jasa apa saja yang dijual, tetapi lebih mengenai teknis atau cara menjual dan
mempromosikannya dengan memanfaatkan teknologi digital. Dengan demikian potensi bisnis pada era
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digital terbuka luas bagi semua, terutama untuk para pelaku ekonomi kreatif [11]. Berbagai platform jual beli
menggunakan layanan elektronik berkembang di era digital.

Berbagai sumber ilmiah mendefinisikan ekonomi digital sebagai cara berbisnis dengan menggunakan
internet [12]. Ekonomi digital yang kreatif terselenggara dengan dukungan komponen-komponen seperti
diillustrasikan pada Gambar 4 [13]. Ekonomi digital merupakan gabungan dari infrastruktur teknologi
informasi, layanan elektronik, dan kegiatan bisnis melalui jaringan komputer. Lebih jauh lagi, hasil
penelitian [14] menunjukkan bahwa entrepreneurship dapat dikembangkan dengan penggunaan teknologi-
teknologi tersebut. Ekonomi digital yang kreatif menggunakan secara bersamaan general purposes
technology (GPTs) dengan berbagai kegiatan ekonomi dan sosial melalui internet dan teknologi terkait [15].
Teknologi digital tersebut juga harus didukung dengan aplikasi seperti Internet of Things (loT), data
analytics, cloud computing, media sosial, jejaring sosial global seperti Facebook, YouTube, Twitter,
Instagram, dan sebagainya.
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Gambar 4. Komponen Dasar Ekonomi Digital

Cloud platforms

Profil Entrepreneur Era Digital yang Sukses di Era Society 5.0

Entrepreneurship atau kewirausahaan memiliki makna wirausaha yakni bagaimana seseorang bisa
mandiri dalam memulai dan melaksanakan suatu usaha dalam pengembangan potensi ekonomi untuk
mendapatkan keuntungan (profit) [16]. Entrepreneurship merupakan cabang ilmu ekonomi, merupakan
usaha kreaatif dan inovatif dalam menghasilkan sesuatu yang baru (produk atau jasa) yang memiliki nilai
tambah dan manfa’at serta dapat menciptakan lapangan kerja baru. Indonesia dengan jumlah penduduk yang
padat dan memasuki babak society 5.0 sangat memerlukan insan-insan entrepreneur untuk menciptakan dan
memperluas lapangan pekerjaan. Entrepreneur merupakan orang-orang memiliki kemampuan dalam
menciptakan peluang-peluang bisnis, memanfa’atkan sumber daya yang ada dengan penangan yang tepat,
dan memiliki kemauan dan kemapuan untuk mewujudkan ide menjadi bernilai untuk menghasilkan bahkan
meningkatkan pendapataan atau meraih kesuksesan finansial.

Profil diartikan sebagai potensi, keadaan atau gambaran yang mencirikan dan bahkan mendeskripsikan
potensi dan gambaran yang ada dalam diri seseorang. Keadaan dan gambaran seseorang dalam berfikir
dengan cepat dan tepat dapat meningkatkan setiap aktifitas yang dikerjakan untuk meraih kesuksesan dan
prestasi. Profil entrepreneur adalah potensi atau keadaan yang ada dalam seorang entrepreneur sehingga bisa
sukses mengelola suatu kegiatan entrepreneurship. Bagaimana profil entrepreneur sukses yang bisa bersaing
di era digital dan society 5.0, dan yang dapat menggerakkan ekonomi kreatif dan digital? Pada artikel ini
dipaparkan profil-profil entrepreneur yang ditela’ah dari buku dan artikel-artikel ilmiah yang relevan. Profil
entrepreneur yang dimaksud akan dijelaskan pada paragraph-paragraph berikut ini.
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Profil yang pertama adalah kreatif dan inovatif [17]. Kreativitas adalah profil atau karakteristik
seseorang yang memiliki kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru. Kreativitas adalah dorongan
untuk inovasi dan kemajuan, yang mendorong perkembangan produk atau jasa baru atau cara melakukan
bisnis. Kreatifitas adalah pembelajaran, pertanyaan, dan pemikiran diluar kebiasaan (out of the box).
Menyongsong era society 5.0, entrepreneur harus kreatif memanfa’atkan perkembangan teknologi digital
seperti smartphone dalam membangun peluang-peluang baru dalam bisnisnya. Kenapa demikian, karena di
era society 5.0 masyakat lebih banyak mendapatkan informasi melalui sosial media yang diakses melalui
smartphone. Selain itu juga, kreativitas mendorong entrepreneur untuk memperkenalkan dan memasarkan
produk atau jasa dengan pemanfaatan teknologi digital. Pada era society 5.0, masyarakat akan lebih sering
menggunakan dan memanfa’atkan teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
entrepreneur yang kreatif dan inovatif harus mampu mengembangan ide kreatif entrepreneurship dalam
format digital atau melalui dunia maya. Hal ini sejalan dengan penelitian [18], bahwa kemampuan dalam
literasi digital sangat berpengaruh dalam kesiapan entrepreneur untuk berwirausaha. Produk atau jasa yang
ditawarkan dalam format digital dapat dengan mudah dan murah dipasarkan ke seluruh pelosok negeri
bahkan ke penjuru dunia. Cara ini mampu meningkatkan efisiensi serta meminimalkan biaya-biaya antara
lain biaya produksi, pemasaran, dan sebagainya. Lebih jauh lagi, daya kreativitas yang dimiliki entrepreneur
akan memberikan terobosan-terobosan baru dalam entrepreneurship. Hasil penelitian [19] menyatakan
bahwa entrepreneur yang sukses adalah entrepreneur yang kreatif. Di berbagai negara, industri kreatif
berkontribusi meningkatkan perekonomian [20]. Daya kreativitas yang diberi polesan inovasi akan
menambahkan nilai guna dari suatu produk/jasa, dan tentuya akan menambah nilai jual produk/jasa di
pasaran. Inovasi adalah suatu keharusan bagi entrepreneur dalam mengembangkan bisnis, apalagi bisnis di
era digital [21].

Profil kedua adalah dedikasi. Dedikasi atau pengabdian merupakan suatu potensi dalam diri
entrepreneur, sehingga memotivasinya untuk bekerja keras tanpa kenal lelah untuk mengembangkan
kegiatan entrepreneurship [22]. Dedikasi entrepreneur menghadapi society 5.0 dimulai dengan perencanaan,
ide, dan peluang usaha yang dituangkan dalam format digital. Hal ini bisa dipelajari dari entrepreneur sukses
yang berhasil mengembangkan ide usahanya menggunakan teknologi digital. Misalnya belajar dari Nadiem
Makarim, yang merintis Kkarir di beberapa perusahaan, kemudian merintis wirausaha Go-Jek. Go-Jek ini
dirintis karena prihatin dengan kesulitan tukang ojek untuk mendapatkan penumpang. Kemudian, ia
mendedikasikan kompetensi digitalnya untuk mendirikan Go-Jek. Dedikasi enterpreneur menghadapi society
5.0 harus bisa mengembangkan ide usaha tanpa kenal lelah dalam format digital, karena perilaku masyarakat
di society 5.0 adalah pengguna internet. Sehingga, mau tidak mau ide usaha juga harus dituangkan dengan
memanfa’atkan perilaku society 5.0.

Profil ketiga adalah determinasi. Determinasi adalah kebulatan tekad atau ketetapan hati. Determinasi ini
meliputi keuletan memulai dan melaksanakan kegiatan enterpreneurship. Banyak tantangan dan hambatan
yang akan dihadapi pada era society 5.0, entrepreneur yang memiliki determinasi akan gigih dan mampu
menghadapai dan mencari solusi dari hambatan yang ditemui [23].

Profil keempat adalah fleksibelitas. Entrepreneurship yang dapat berkembang di era digital dan mampu
menghadapi kebangkitan society 5.0 adalah yang memiliki sifat fleksibel. Entrepreneurship yang mrmiliki
sistem yang fleksibel akan mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan-perubahan yang terjadi. Pelaku
bisnis pada era internet juga harus dapat bersaing di dunia maya [23] [24].

Profil kelima adalah kepemimpinan. Dalam entrepreneurship, profil kepemimpinan sangat penting
untuk menentukan arah dan kebijakan bisnis. Berdasarkan penelitian, kepemimpinan entrepreneurship yang
andal dan profesional akan menentukan kesuksesan. Kepemimpinan entrepreneur adalah kepemimpinan
yang mempunyai tujuan dan sasaran yang jelas, yang dapat menciptakan peluang dan mengembangkan suatu
sistem sumber daya manusia (SDM) dan melestarikannya. Kepemimpinan yang dapat meraih kesuksesan di
era digital dalam menghadapi society 5.0 adalah kepemimpinan entrepreneur, karena kepemimpinan
entrepreneur dapat bertahan dan berhasil pada kondisi ketidakpastian dan mampu menjaga hubungan SDM
yang ada [25].

Profil keenam adalah passion. Entrepreneur yang memiliki passion, akan memulai suatu kegiatan
entrepreneurship dan akan terus melakukannya sesuai dengan misi dan visi yang akan dicapainya. Passion
adalah pendorong utama dalam entrepreneurship. Komponen utama society 5.0 adalah manusia itu sendiri,
harus memiliki passion untuk menghadapai tantangan global yang akan terus ada di masa depan.
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Entrepreneur yang memiliki passion menciptakan kesuksesan dalam entrepreneurship. Hal ini didukung dari
hasil penelitian [26], menyatakan bahwa passion akan berpengaruh positif terhadap entrepreneurial self-
efficacy and entrepreneurship performance.

PENUTUP

Entrepreneurship berkembang dengan pesat di era digital, dan akan terus berkembang menuju era
society 5.0. Perkembangan entrepreneurship ini didukung oleh platform digital sebagai dampak revolusi
industri 4.0, dan berubahnya perilaku masyarakat pada society 5.0. Transformasi teknologi digital dan society
5.0 melahirkan entrepreneur yang harus siap menghadapi segala bentuk perubahan teknologi dan sosial di
masyarakat. Entrepreneur sebagai pelaku utama dalam entrepreneurship harus memiliki profil yang
mumpuni yang siap menghadapi era society 5.0. Berdasarkan telaah dari referensi-referensi ilmiah yang
relevan disimpulkan profil atau karakteristik entrepreneur. Profil-profil entrepreneur era digital yang sukses
menghadapi era kebangkitan society 5.0, antara lain adalah entrepreneur yang kreatif dan inovatif,
berdedikasi, determinan, fleksibel, memiliki jiwa kepemimpinan, serta memiliki passion dalam
entrepreneurship. Pada penelitian berikutnya disarankan untuk menelaah profil atau karakteristik
entrepreneur yang dapat bertahan dan bersaing di era society 5.0.
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